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ABSTRAK

Kota Ternate mempunyai objek wisata pantai unggulan, Pantai Jikomalamo dan Pantai Sulamadaha. Setiap
pantai memiliki daya tarik masing-masing. Pantai Jikomalamo memiliki panorama keindahan alam dan menjadi
wisata unggulan yang diminati wisatawan. Sebelum adanya Pantai Jikomalamo, Pantai Sulamadaha merupakan
salah satu pantai destinasi favorit di Kota ternate. Sudut pandang baru tersebut mempengaruhi keadaan
pariwisata Pantai Sulamadaha, yang tergeser oleh Pantai Jikomalamo. Dengan demikian penelitian ini dilakukan
atas dasar permasalahan mengenai perbandingan eksistensi Kawasan wisata Pantai Jikomalamo dan Pantai
Sulamadaha.

Tujuan penelitian menganalisis perbandingan eksistensi kawasan wisata Pantai Jikomalamo dan Pantai
Sulamadaha, dengan melakukan analisis motivasi pengunjung, daya tarik wisata dan potensi pada kedua pantai.
Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan meliputi data
kuantitatif dengan pengumpulan data dengan observasi, kuesioner dan wawancara. Jumlah sampel representatif
sebanyak 100 orang. Analisis motivasi pengunjung wisata menggunakan analisis frekuensi, analisis daya tarik
wisata menggunakan likert dan analisis independent t-test, dan analisis swot kedua pantai.

Hasil penelitian pada Pantai Jikomalamo dan Pantai Sulamadaha, responden berpendapat bahwa objek
wisata Pantai Jikomalamo mudah dijangkau dengan presentase jawaban 90%, sedangkan Pantai Sulamadaha
dengan presentase 54% . Banyak atraksi wisata dan warung makan di Pantai Jikomalamo juga menambah
ketertarikan bagi pengunjung. Pantai Sulamadaha tidak memiliki akomodasi wisata yang lengkap seperti
penyediaan fasilitas penginapan. Sehingga, terdapat perbedaan yang signifikan, dipengaruhi oleh beberapa
faktor, meliputi akses menuju lokasi wisata, fasilitas sarana, pengelolaan kawasan wisata, kondisi prasarana
eksisting, keputusan berkunjung, kenyamanan berkunjung, kebersihan lokasi wisata pantai. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pantai Jikomalamo lebih eksis dibanding dengan Pantai Sulamadaha.
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ABSTRACT

Ternate City has leading beach attractions, Jikomalamo Beach and Sulamadaha Beach. Each beach
has its own charm. Jikomalamo Beach has a panoramic view of natural beauty and is a leading
tourist attraction for tourists. Before Jikomalamo Beach's existence, Sulamadaha Beach was one of
the favourite beach destinations in Ternate City. This new perspective affects the tourism situation
of Sulamadaha Beach, which Jikomalamo Beach displaces. Thus this research was conducted based
on problems regarding comparing the existence of the tourist area of Jikomalamo Beach and
Sulamadaha Beach.

The research objective is to analyze the comparison of the Jikomalamo Beach and Sulamadaha
Beach Beach tourist areas by analyzing visitor motivation, tourist attraction, and potential of both
beaches. The research method used is a quantitative approach. The data used includes quantitative
data with data collection by observation, questionnaires and interviews. The number of
representative samples is 100 people. Analysis of tourist visitor motivation using frequency analysis,
tourist attraction analysis using Likert and independent t-test analysis, and swot analysis of both
beaches.

The research results on Jikomalamo Beach and Sulamadaha Beach, respondents think that the
Jikomalamo Beach tourist attraction is easy to reach with a percentage of 90% answers, while
Sulamadaha Beach with a percentage of 54%. Many tourist attractions and food stalls on
Jikomalamo Beach also add to the interest of visitors. Sulamadaha Beach does not have complete
tourist accommodation such as providing lodging facilities. Thus, there are significant differences,
influenced by several factors, including access to tourist sites, facilities, management of tourist
areas, conditions of existing infrastructure, visiting decisions, visiting convenience, cleanliness of
coastal tourism sites. Based on the results of the study, it shows that Jikomalamo Beach is more
existing than Sulamadaha Beach.
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